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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK CANGKANG KEONG
TERHADAP NILAI KOEFISIEN PERMEABILITAS TANAH
LEMPUNG EKSPANSIF

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 2018
Nancy Goretty Banjarnahor; Dibimbing oleh Yulia Hastuti dan Ratna Dewi
xvi+ 52 halaman, 28 gambar, 17 tabel, 9 lampiran

Permeabilitas tanah adalah kemampuan fluida untuk mengalir melalui
rongga-rongga tanah baik secara horizontal maupun vertikal. Tanah lempung
ekspasif merupakan tanah yang mengalami perubahan volume akibat perubahan
kadar air dalam tanah atau memiliki sifat kembang susut yang tinggi maka perlu
dilakukan perbaikan terhadap tanah tersebut. Pengujian permeabilitas metode
falling head merupakan pengujian yang dilakukan pada penelitian ini. Sampel
tanah yang diuji adalah tanah lempung ekspansif yang distabilisasi dengan serbuk
cangkang keong dengan variasi penambahan 3%, 7%, 11%, 15% dan 19% dengan
masa perawatan 0 hari, 1 hari dan 7 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan serbuk cangkang keong
dan penambahan masa perawatan cenderung dapat menurunkan nilai koefisien
permeabilitas tanah jika dibandingkan dengan tanah asli. Nilai koefisien
permeabilitas tanah asli sebesar 3,63x10° cm/detik sedangkan nilai koefisien
permeabilitas tanah terendah terjadi pada campuran 19% serbuk cangkang keong
pada masa perawatan 0 hari yaitu 2,10x10° cm/detik.

Kata Kunci: Koefisien Permeabilitas, Tanah Lempung Ekspansif, Cangkang
Keong, Metode Falling Head
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Abstrak

Permeabilitas tanah adalah kemampuan fluida untuk mengalir melalui rongga-
rongga tanah baik secara horizontal maupun vertikal. Tanah lempung ekspasif merupakan
tanah yang mengalami perubahan volume akibat perubahan kadar air dalam tanah atau
memiliki sifat kembang susut yang tinggi maka perlu dilakukan perbaikan terhadap tanah
tersebut. Pengujian permeabilitas metode falling head merupakan pengujian yang
dilakukan pada penelitian ini. Sampel tanah yang diuji adalah tanah lempung ekspansif
yang distabilisasi dengan serbuk cangkang keong dengan variasi penambahan 3%, 7%,
11%, 15% dan 19% dengan masa perawatan O hari, 1 hari dan 7 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan serbuk cangkang keong dan
penambahan masa perawatan cenderung dapat menurunkan nilai koefisien permeabilitas
tanah jika dibandingkan dengan tanah asli. Nilai koefisien permeabilitas tanah asli
sebesar 3,63x10° cm/detik sedangkan nilai koefisien permeabilitas tanah terendah terjadi
pada campuran 19% serbuk cangkang keong pada masa perawatan 0 hari yaitu 2,10x10°®
cm/detik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah merupakan bagian yang penting dalam perencanaan konstruksi
Teknik Sipil. Tanah adalah himpunan material, bahan organik, dan endapan-
endapan yang relatif lepas (loose), yang terletak diatas batuan dasar (bedrock).
Menurut Terzaghi (1987) dalam Bagus (2017) tanah dapat dibedakan kedalam dua
kelompok besar, yaitu sebagai hasil pelapukan (weathering) secara fisis dan kimia
dan berasal dari bahan organik.

Dalam pembangunan konstruksi baik gedung maupun jalan diperlukan tanah
yang memiliki kriteria yang baik. Kriteria tanah yang dibutuhkan dalam
pembangunan konstruksi yaitu memiliki sifat kembang susut yang kecil dan
memiliki nilai koefisien permeabilitas yang baik. Salah satu jenis tanah yang
kurang baik adalah tanah lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif memiliki
nilai kembang susut yang tinggi karena terdapat kandungan mineral lempung
seperti smectite dan montmorillonite. Ciri-ciri kerusakan tanah akibat tanah
lempung ekspansif adalah terdapat keretakan pada bangunan dan jalan raya akibat
dari sifat kembang susut tanah lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif perlu
diperbaiki guna memperbaiki struktur tanah tersebut dengan metode perbaikan
tanah. Pada penelitian terdahulu, sampel tanah telah diuji oleh Rahmadini (2017)
yang menunjukkan bahwa jenis tanah termasuk tanah lempung ekspansif.

Metode perbaikan tanah yang banyak dilakukan saat ini adalah metode
stabilisasi. Metode stabilisasi adalah pencampuran tanah dengan material tertentu
guna memperbaiki sifat-sifat teknis tanah. Banyak yang digunakan sebagai
stabilisator tanah, baik menggunakan bahan aditif ataupun limbah yang sudah
tidak terpakai. Pada penelitian terdahulu, bahan yang digunakan sebagai
stabilisator untuk tanah lempung ekspansif adalah limbah serbuk cangkang keong.
Limbah serbuk cangkang keong memiliki zat pembeku berupa kapur yang dapat
mempengaruhi kadar air yang dikandung pada tanah lempung ekspansif sehingga

dapat mengurangi sifat kembang susut tanah tersebut.
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Penelitian sebelumnya membahas tentang nilai kuat tekan bebas dan batas-
batas Atteberg (Amelia, 2017), nilai CBR soaked (Usfa, 2017) dan nilai CBR
unsoaked (Derzqi, 2017) sehingga penelitian sekarang bertujuan untuk meninjau
nilai koefisien permeabilitas tanah dengan pengujian metode permeabilitas tanah
berdasarkan penambahan serbuk cangkang keong terhadap tanah ekspansif yang

digunakan sebagai bahan stabilisator.

1.2. Rumusan Permasalahan

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
penambahan serbuk cangkang keong sebagai bahan menstabilisasi tanah lempung
dengan kadar pencampuran sebesar 0%, 3%, 7%, 11%, 15% dan 19% dengan
waktu curing selama 0 hari, 1 hari dan 7 hari sehingga dapat diamati perubahan
yang terjadi pada tanah ditinjau dari nilai koefisien permeabilitas tanah dengan
pengujian permeabilitas tanah sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan-bahan

tersebut dapat digunakan sebagai alternatif bahan stabilisasi tanah.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi nilai koefisien
permeabilitas tanah dengan metode pengujian permeabilitas berdasarkan pengaruh
penambahan serbuk cangkang keong sebesar 0%, 3%, 7%, 11%, 15% dan 19%
dengan waktu curing selama O hari, 1 hari dan 7 hari terhadap tanah lempung

ekspansif.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a.  Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah lempung ekspansif
yang diambil dari Desa Gasing, Tanjung Api-Api, Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
b.  Material campuran yang digunakan pada penelitian adalah cangkang keong
yang merupakan limbah sungai daerah Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera

Selatan.
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c.  Penambahan campuran cangkang keong sebesar 0%, 3%, 7%, 11%,15% dan
19% dengan waktu curing selama 0 hari, 1 hari dan 7 hari yang diuji di

Laboratorium Universitas IBA Palembang.

1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sitematika penulisan pada proposal laporan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang kajian literatur yang menjelaskan
mengenai teori, temuan dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk
melaksanakan penelitian ini.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan alur atau tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tetang proses analisis perhitungan yang dilakukan
pada penelitian dan menguraikan pembahasan dari hasil analisis.
BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian.
DAFTAR PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang refrensi sumber yang dipakai pada laporan tugas
akhir.

Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA

Amelia, Kiki Rizky. 2017. Perbaikan Tanah Lempung Ekspansif Menggunakan
Campuran Limbah Cangkang Keong. Jurusan Teknik Sipil. Universitas
Sriwijaya, Palembang.

ASTM International.,2007. Standard Test Methods for Laboratory Compaction
Characteristics of Soil Using Standard Effort (12 400 ft-Ibf/ft> (600 kN-
m/m3)) (ASTM D 698). ASTM International, United State.

Craig, R. F. 1994. Mekanika Tanah : Edisi ke 4. Erlangga, Jakarta.

Das, Braja. M. 1993. Mekanika Tanah (Prinsip-Prinsip Rekayasa Geoteknis).
Erlangga, Jakarta.

Derizqi, Azmi. 2017. Pengaruh Penambahan Cangkang Keong dengan Waktu
Perawatan (Curing) terhadap CBR (Unsoaked) Pada Tanah Lempung
Ekspansif. Jurusan Teknik Sipil. Universitas Sriwijaya.

Hardiyatmo, Hary Christady. 2002. Mekanika Tanah I. PT. Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta

Hardiyatmo, Hary Christady. 2018. Mekanika Tanah 2 Edisi ke 5. Gajah Mada
University Press. Bandung.

Rahmadini, Rixki. 2016. Analisa Penurunan Konsolidasi Terhadap Tanah
Lempung Ekspansif Akibat Pengaruh Penambahan Limbah Gypsum.
Universitas Sriwijaya. Palembang.

Sivakugan, Nagaratnam, et al. 2015. Correlations Of Soil And Rock Properties in
Geotechnical Enginnering. Springer. India.

Smith. M. J. 1992. Mekanika Tanah : Edisi ke 2. Erlangga, Jakarta.

Usfa, Esty Emilia. 2017. Pengaruh Penambahan Cangkang Keong Dengan Waktu
Perawatan (Curing) Terhadap nilai CBR (Soaked) Pada Tanah Lempung
Ekspansif. Jurusan Teknik Sipil. Universitas Sriwijaya, Palembang.

Yesumpo, Delky. 2017. Perubahan Nilai Kuat Tekan Bebas pada Tanah Lempung
Ekspansif Akibat Pengaruh Penambahan Limbah Plafond Gypsum.
Universitas Sriwijaya. Palembang.

52 Universitas Sriwijaya



